Seminar Nasional Inovasi Teknologi
UN PGRI Kediri, 23 Juli 2022

e-ISSN: 2549-7952
p-ISSN: 2580-3336

Sistem Informasi Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) Berbasis Web

Joko Purwanto?, Patmi Kasih?, Danar Putra Pamungkas®
L2Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Nusantara PGRI Kediri
E-mail: Yjokopurwanto190301@gmail.com, fatkasin@gmail.com, 3danar@unpkediri.ac.id

Abstrak — Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) Desa Banjarsari merupakan pusat layanan kegiatan kesehatan
dasar masyarakat. Posyandu sendiri dilaksanakan oleh kader posyandu. Layanan yang diberikan antara lain
penimbangan, pemantauan status gizi, serta pemberian vaksin. Semua kegiatan dicatat dan direkap oleh kader
melalui pembukuan. Dalam hal ini, tidak sering kader posyandu mengalami kesulitan dalam hal pencatatan
kegiatan dan juga menentukan status gizi. Tidak lupa kader kesulitan dalam mencari data. Karena semua
pencatatan kegiatan posyandu dilakukan dengan manual yakni berupa tabel dan tulis. Untuk penyimpanan data
kegiatan sendiri disimpan dalam buku besar. Sering juga hilangnya buku besar karena banyaknya data arsip
kegiatan. Dalam hal tersebut untuk membantu masalah yang sering dialami kader yakni dengan menggunakan
sistem serta model penyimpanan data yang baik. Hasil dari penelitian ini yakni sistem informasi dimana sistem
dapat melakukan pencatatan data, menentukan status gizi, dan mencari data. Sehingga sistem ini dapat membantu
kader posyandu dalam mengolah data kegiatan posyandu secara cepat dan efisien.

Kata Kunci — Balita, Data, Posyandu, Sistem, Status Gizi.

1. PENDAHULUAN

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) adalah
kegiatan kesehatan dasar yang diselenggarakan dari,
oleh dan untuk masyarakat yang dibantu oleh petugas
kesehatan disuatu wilayah kerja Puskesmas, dimana
program ini dapat dilaksanakan di balai dusun, balai
kelurahan, maupun tempat-tempat lain yang mudah
didatangi oleh masyarakat [1].

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) Desa
Banjarsari, Kecamatan Ngronggot, Kab Nganjuk.
Merupakan suatu layanan kesehatan dasar
masyarakat yang pelaksanaannya dilakukan oleh
kader, bidan dan didukung oleh petugas puskesmas.
Saat ini pelaksanaan kegiatan posyandu di desa
banjarsari sendiri masih banyak mengalami kendala.
Diantaranya dalam registrasi peserta, pencatatan data
kesehatan anak, penyimpanan data kegiatan
posyandu meliputi penimbangan, imunisasi, dan
tidak sering petugas posyandu Kkesulitan untuk
menentukan status gizi balita. Dimana masih
dilakukannya dalam bentuk manual (tulis tangan)
yakni pada kertas dan berupa tabel [2]. Pengolahan
data serta penyimpanan data yang baik penting
dilakukan guna mengetahui dan mendukung setiap
perkembangan kesehatan ibu dan anak. Maka,
diperlukannya sebuah sistem yang dapat melakukan
pengolahan data, serta dapat membantu kader
posyandu untuk menentukan status gizi balita dengan
cepat dan efisien.

Beberapa penelitian yang sebelumnya yang
sudah dilakukan di antaranya: Penelitian yang
dilakukan Nica Aulia mengenai sistem informasi
pengolahan data posyandu bayi dan balita berbasis
web (studi kasus di posyandu surabaya permai kota
bengkulu). Metode yang digunakan untuk
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pengembangan sistem informasi ini adalah dengan
menggunakan  metode  pengembangan  Rapid
Application Development (RAD) dan pengujian
dengan menggunakan Black Box Testing.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Widianingsih
& Fitri Kurnia Efendi mengenai “Sistem Pelayanan
Posyandu Berbasis Web Sebagai Sarana Dalam
Meningkatkan Kesehatan Ibu Dan Anak” [3].
Pembuatan sistem informasi ini menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan framework codeigniter
dengan database management system MySQL.

Penelitian yang dilakukan oleh Yustina Meisella
Kristania & Firda Dini Yulianti yang berjudul
“Perancangan Sistem Informasi Pelayanan Pada
Posyandu Pepaya Purwokerto” [4]. Hasil dari
rancangan aplikasi yakni aplikasi berbasis desktop.
Penelitian  dilakukan guna bertujuan  untuk
mempermudah pengolahan data pelayanan yang ada
di posyandu.

Pada penelitian ini, peneliti bermaksud
membuat perancangan sistem dengan Judul “Sistem
Informasi Pos Pelayanan (Posyandu) Berbasis Web”.
Dengan adanya aplikasi pendukung di Posyandu,
diharapkan dapat memberikan kemudahan petugas
Posyandu (kader) desa banjarsari melakukan
registrasi peserta posyandu, pencatatan data terkait
pemeriksaan  kesehatan anak yang meliputi
penimbangan, pengukuran, imunisasi, menentukan
status gizi bayi dan balita, serta penyimpanan data
kegiatan posyandu.
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2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini,
yakni metode pengembangan perangkat lunak
Waterfall [5]. Seperti pada gambar berikut:

Requirements
Definition

System and
Software Design

Implementation and
Unit Testing

Integration and
System Testing

Gambar 1. Model Waterfall

A. Analisa Kebutuhan

Selanjutnya Tahap Analisa. Pertama yang
dilakukan yakni analisa kebutuhan. Dalam tahap ini
peneliti melakukan analisa kebutuhan data yakni
berupa data input, gambaran proses dan data output
yang nantinya akan diolah dan ditampilkan ke
pengguna.

B. Desain Sistem

Pada tahap ini peneliti mendesain sistem yang
nantinya akan digunakan oleh pengguna. Desain
flowmap, Data Flow Diagram (DFD), dan Entity
Relationship Diagram (ERD).
1. Desain Flowmap.

Pada penelitian ini adalah alur kerja atau
proses sistem berjalan pada posyandu. Flowmap
pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2
berikut:

Pescrta Posyandu Admin / Petugas Posyandu

Muli
Mendatisr 1
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Tnformasi o Dol T
Pasyunda ahia |
D
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S Data
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t + Dam Kader L
i
Pemerikssan
™ L
e
Posvandu
Tk KMS

Benim b ( Dat imunisasi/ |
N | by dam bt |
Berat badan
dan Panjing
Dadan

Das bayi dan |

Gambar 2. Desain Flowmap

Operation and
Maintenance
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Data Flow Diagram (DFD).
a. Diagram Context
Diagram konteks pada penelitian
ini menggambarkan aliran data secara
global antara entitas dengan sistem.
Diagram konteks disebut juga DFD Level 0
[6]. Seperti pada gambar 3 berikut:

Pendaftaran Bayi dan Balita
data bayi dan balita
Data Pemeriksaan Bayi dan Balita
Pencarian Data $.Gizi Bayi dan Balita
Data Imunisasi
Data Lansia

Data Pemeriksaan Bayi Data Pemeriksaan Lansia
dan Balita —

Jadwal Posyandu

Data Bayi dan Balita .
_ Petugas Posyandu [~
Data Inunisasi | ¥ YRETIPY Kader) |

|| T 1 E—

L A | DataPetugas Sistem rfomasi PosyanduDesa | D2a Dafar Hadi Bata [«

- Ban -
anjarsar L
e

info data pefugas Data Daftar Hadr Lansia
= -~ -

— ; i
Todwal Posyand informasi data pendaftar bayi ! ‘
Data Lansia Informasi Data Bayi dan Balita

informasi data pemeriksaan bayi dan balita |

Pencarian Data S.Gizi
Bayi dau Balta

info data pencarian bayi dan balita

Informasi Data Pencarian S Gizi Bayi

informasi data [ansia

informasi data pemeriksaan lansia
|informasi jadvwal posyandu

Gambar 3. Context Diagram

b. DFD Level 1

Pada konteks diagram aliran data
yang digambarkan masih bersifat umum
dan masih dapat diperluas menjadi
beberapa proses yang lebih detail. Proses
tersebut dinamakan pada DFD level 1.
Setiap proses DFD level 1 menjelaskan
lebih detail untuk setiap fungsional Sistem
Informasi Posyandu. DFD level 1 dapat
dilihat pada gambar 4 berikut:
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Gambar 4. DFD level 1
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c. Entity Relationship Diagram (ERD)

Suatu  model jaringan yang
menggunakan susunan data yang disimpan
dalam sistem secara abstrak [7]. ERD pada
sistem informasi posyandu dapat dilihat
pada gambar 5. berikut:

Relabonstip 1 Resaboretio 2

‘Vanabe cheracters (20)

Relatorstip 4

peatonsnp_3 Relationship 9

pencanan._cate_bay
R

Relalionship. 5

Relaborshp_8

s

 Relaorstip 6

éambar 5. Entity Relationship Diagram
(ERD)

C. Desain Database

Pada proses ini, peneliti mendesain database
yang nantinya digunakan pengguna  untuk
menyimpan data yang diolah.

D. Desain Menu (Aplikasi)

Pada tahap ini proses perancangan desain menu
dilakukan, yang nantinya digunakan peneliti sebagai
acuan untuk implementasi ke pembuatan sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi

Hasil dan pembahasan berisi mengenai
implementasi tahap penerapan serta pengujian bagi
sistem yang akan digunakan nantinya, berdasarkan
hasil pada tahap analisa dan tahap perancangan.
Implementasi ini merupakan hasil dari rancangan
desain sistem dan menjadi sebuah aplikasi sistem
informasi posyandu.

1. Halaman Login
Halaman login ini, digunakan admin
maupun kader posyandu untuk masuk ke dalam
sistem. Terdapat inputan Username dan
Password. Untuk bisa masuk ke dalam sistem,
Username dan Password terlebih dahulu harus
diisi. Ada dua tipe pengguna dalam sistem ini

Reistonsnp 1
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yakni admin dan kader. Kader sendiri terdapat
beberapa wilayah, sehingga nantinya setiap
kader login sesuai wilayah masing-masing.
Halaman login dapat dilihat, seperti pada
gambar 6. berikut ini:

Gambar 6. Login

Halaman Dashboard

Halaman dashboard merupakan halaman
jika berhasil login/masuk ke dalam sistem. Pada
halaman dashboard terdapat menu data, yakni
master data dengan sub menu data yang terdiri
dari pendaftaran, data bayi dan balita, data
pemeriksaan, pencarian data, dan imunisasi.
Kemudian daftar hadir dengan dua sub menu
data lainnya yakni daftar hadir balita dan daftar
hadir lansia. Kemudian data posyandu, data
kader, jadwal posyandu, lansia dengan dua sub
menu data lainnya yakni data lansia dan data
pemeriksaan. Ubah password dan logout.

Seperti pada gambar 7. berikut ini:

Gambar' 7 'Dashboard

Halaman Data Pendaftaran

Halaman menu pendaftaran merupakan
halaman data pendaftar posyandu, halaman ini
digunakan kader untuk mendata peserta baru
posyandu. Halaman pendaftaran ini meliputi
Nama Bayi, Nama Ibu, Nama Ayah, Tanggal
Lahir, Jenis Kelamin, Posyandu, Berat Badan,
dan Panjang Badan. Seperti pada gambar 8
berikut ini:

Pandaftaran

Gambar 8. Data Pendaftaran
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4. Halaman Data Bayi dan Balita

Halaman menu data bayi dan balita ini
merupakan halaman data bayi dan balita. Kader
dapat menambahkan data, melakukan pencarian
data, mengedit data dan hapus data bayi dan
balita. Pada halaman ini terdapat nomor, nama
bayi, nama ayah, nama ibu, tanggal lahir, anak
ke-, dan jenis kelamin. Seperti pada gambar 9.

berikut ini:
= I

Gambar 9. Data Bayi dan Balita

5. Halaman Data Pemeriksaan Bayi dan Balita
Halaman menu pemeriksaan merupakan
halaman data pemeriksaan bayi dan balita yang
digunakan kader untuk mengelola hasil dari
kegiatan  pemeriksaan  posyandu.  Untuk
menentukan status gizi balita, kader dapat
menginputkan beberapa nilai pada form
pemeriksaan bayi dan balita. Yang terdiri dari
nama bayi, jenis kelamin, tanggal lahir, umur
(bulan), berat badan, panjang badan dan tanggal

periksa. Seperti pada gambar 10. berikut ini:

Gambar 10. Data Pemerikéaan Bayi dan Balita

6. Halaman Pencarian Data
Halaman menu pencarian data bayi dan
balita merupakan halaman yang digunakan
petugas untuk melakukan pencarian data bayi
dan balita berdasarkan jenis kelamin, index
berat badan, index panjang badan, dan index
berat badan menurut panjang badan setiap bayi

dan balita. Seperti pada gambar 11. berikut ini:
Y c s M

Gambar 11. Pencarian Data
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Halaman Imunisasi

Halaman menu data imunisasi merupakan
halaman yang digunakan petugas untuk
mengelola data peserta imunisasi, yang mana
nantinya data ini akan di simpan dan di teruskan
kepada setiap wilayah posyandu. Pada halaman
ini terdapat nomor, nama sasaran anak, tanggal
lahir, nama orang tua, jenis kelamin, alamat,
jenis vaksin dan keterangan. Kemudian terdapat
menu aksi yakni edit dan hapus data. Seperti
pada gambar 12. berikut ini:

Gambar 12. Imunisasi

Halaman Daftar Hadir Balita

Halaman menu daftar hadir balita
merupakan halaman yang digunakan kader
posyandu untuk olah data daftar setiap anggota
posyandu balita yang hadir. Pada halaman ini
terdapat nomor, tanggal, posyandu, nama balita,
nama orang tua, alamat dan keterangan. Dan ada
menu aksi yang terdapat icon edit dan hapus
data. Kemudian ada form untuk filter data, filter
data ini digunakan untuk menampilkan data
setiap bulan dan tahun. Halaman daftar hadir
balita dapat dilihat, seperti pada gambar 13.
berikut ini:

=
=
il -]
L« ]
Gambar 13.'Déftar Hadir Balita
Halaman Daftar Hadir Lansia
Halaman menu daftar hadir lansia

merupakan halaman yang digunakan kader
posyandu untuk olah data daftar setiap anggota
posyandu lansia yang hadir. Pada halaman ini
terdapat nomor, tanggal, nama, alamat dan
keterangan pada tabel data. Kemudian ada
button Tambah Data untuk menambahkan data
daftar hadir balita. Serta menu aksi yang
terdapat icon untuk edit dan hapus data.
Halaman daftar hadir lansia dapat dilihat, seperti
pada gambar 14. berikut ini:
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10.

11.

12.

Gambar 14. '[-)éftér Hadir Lansia

Halaman Data Posyandu

Halaman menu data posyandu merupakan
halaman yang digunakan untuk olah data
posyandu yakni adanya button Tambah Data
menambahkan data posyandu. Kemudian
terdapat nomor, nama posyandu, alamat
posyandu, dan nama desa pada tabel data. Serta
menu aksi yang terdapat icon untuk edit dan
hapus data. Seperti pada gambar 15. berikut ini:

Gambar 15. Data Posyandu

Halaman Data Kader

Halaman menu data kader merupakan
halaman yang digunakan kader untuk olah data
kader, pada halaman terdapat nomor, nama
kader, alamat, nomor telepon, posyandu, hak
akses dan photo pada tabel data. Pada halaman
terdapat button Tambah Data  untuk
menambahkan data kader baru. Serta terdapat
icon untuk mengedit, dan juga menghapus data
kader. Seperti pada gambar 16. berikut ini:

i Y

“““““ o 5a

9 oo

o oo

0 oo

Gambar '16‘."[‘)'at'a Kader
Halaman Jadwal Posyandu

Halaman jadwal posyandu merupakan
halaman yang digunakan kader untuk

melakukan kegiatan posyandu. Pada halaman
ini kader dapat menentukan jadwal untuk
melakukan  kegiatan  posyandu  dengan
memasukkan hari, tanggal, bulan, tahun serta
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wilayah posyandu yang akan dilakukan kegiatan
posyandu. Pada halaman jadwal posyandu
terdapat nomor, nama kader, wilayah, nama
bidan, hari, dan tanggal pada tabel data. Serta
ada menu aksi yang terdapat icon edit dan hapus
data. Seperti pada gambar 17. berikut ini:

Gambar 17. 'J'édv'val Posyandu

13. Halaman Data Lansia
Halaman menu data lansia merupakan
halaman yang digunakan kader untuk mengelola
data lansia. Terdapat button Tambah Data untuk
menambah data lansia, serta menu aksi untuk
edit dan hapus data lansia dan melakukan
pencarian data lansia. Pada halaman data lansia
terdapat nomor, nama lansia, jenis kelamin,
umur, alamat, tinggi badan, nik, nomor kis, dan
jenis kis pada tabel data. Halaman data lansia
dapat dilihat seperti pada gambar 18. berikut ini:

r—y

Gambar 18 'D'ata Lansia

14. Halaman Pemeriksaan Lansia

Halaman menu pemeriksaan lansia ini
merupakan halaman yang digunakan kader
untuk olah data dengan menginputkan hasil
pemeriksaan lansia. Pada halaman pemeriksaan
lansia ini terdapat form inputan yakni nama
lansia, jenis kelamin, alamat, berat badan, imt,
dan tensi. Serta menu aksi yang terdapat icon
untuk edit dan hapus data. Seperti pada gambar
19. berikut ini:

[ —— .

Gambar 19. Pemeriksaan Lansia
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B. Pengujian/Uji Coba
Pengujian pada penelitian ini menggunakan
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Tabel 4. Pengujian Halaman Data Bayi dan Balita.

Alpha testing. Pengujian alpa testing dilakukan oleh Data Yang Kesimpula
L L masuka : Pengamatan
pembuat aplikasi untuk menguji sistem, apakah n diharapkan n
sistem yang dibuat sesuai atau tidak disisi pengguna Klik Dapat Berhasil
aplikasi nantinya. Pengujian alpha testing dapat menu menampilka | menampilka | ..
. .. . . . . - iterima
dilihat pada uji coba penerimaan (acceptance testing). databayi | ndatabayi | ndatabayi
dan balita | dan balita dan balita.

Pengguna melakukan uji coba terhadap sistem yang
telah dibuat, untuk memutuskan apakah sistem

tersebut telah siap untuk diserahterimakan dari pihak Tabel 5. Pengujian Halaman Data Pemeriksaan Bayi

pengembang untuk selanjutnya di uji dilingkungan dan Balita.
pengguna. Data Yang Kesimpula
. Pengamatan
masukan diharapkan n
Tabel 1. Pengujian Halaman Login. Klik menu
data
Data Yang Pengamata | Kesimpula pemeriksaa | Dapat klik
masukan diharapkan | n n n, masukan | menu data | Berhasil
Jika data nama bayi, | pemeriksaa | klik menu
login valid, jenis n, input data
Username : | admin kelamin, data dan pemeriksaa
admin/kade | maupun tanggal dapat cek n, input Diteri
r kader dapat | Datalogin | ..o o lahir, umur, | status data, dan iterima
Password : | masuk ke valid berat untuk menampilk
admin/kade | dalam badan, menentuka | an data
r sistem panjang n hasil status gizi
administrat badan, status gizi balita.
or status gizi, balita.
dan tanggal
periksa.

Tabel 2. Pengujian Halaman Dashboard

Data Yang Kesimpula Tabel 6. Pengujian Halaman Pencarian Data Bayi
nmasuka diharapkan Pengamatan n dan Balita.

. Sistem Sistem Data ;
||\</II(:,EU dapat berhasil masuka ;ig?a Kan Pengamatan rl](e5|mpula
Dashboar menampilka | menampilka | Diterima n p
d n halaman n halaman Klik

dashboard dashboard
menu | Dapat klik
pencanan -\ onu
Tabel 3. Pengujian Halaman Data Pendaftaran. data, pilih | o carian o
jenis data, dapat Berhas_ll klik
Data Yang Pengamata | Kesimpula kelamin, | |\ ool | PENCArian
masukan diharapkan | n n pilih cari dan data, dan
Klik menu index melakukan dapat . I
pendaftaran barat - menampilka | Diterima
pencarian :
, masukan badan, data n data hasil
nama bayi, inde_x berdasarka pencarian
nama ibu, 32?;;ukan Berhasil panjang | S berdasarkan
namaayah, | .- WCo 0" | input data badan atau kriteria.
tanggal put. dansimpan | .. . dan index | | oo o
29 dan simpan Diterima b rieria
lahir, jenis d data erar ncarian
. ata t pencarian.
kelamin, endaftaran pendaftaran menuru
posyandu, P panjang.
berat
ng?:r;;an Tabel 7. Pengujian Halaman Imunisasi.
badan
Data Yang Kesimpula
masuka . Pengamatan
n diharapkan n
Klik Dapat Berhasil
menu menampilka | menampilka Diterima
imunisasi | n data n data
imunisasi. imunisasi.
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Tabel 8. Pengujian Halaman Daftar Hadir Balita.
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Tabel 14. Pengujian Halaman Pemeriksaan Lansia.

Data

Yang Kesimpula
nmasuka diharapkan Pengamatan n

Dapat klik Berhasil
Klik menu daftar | klik menu
menu hadir balita daftar hadir
daftar dan balita dan Diterima
hadir menampilka | menampilka
balita. n data daftar | n data daftar

hadir balita. | hadir balita.

Tabel 9. Pengujian Halaman Daftar Hadir Lansia.

Data

Yang Kesimpula
Lnasuka diharapkan Pengamatan n

Dapat klik Berhasil
Klik menu daftar | klik menu
menu hadir lansia | daftar hadir
daftar dan lansia dan Diterima
hadir menampilka | menampilka
lansia. n data daftar | n data daftar

hadir lansia. | hadir lansia.

Tabel 10. Pengujian Halaman Data Posyandu.

Data

masuka | YOO Pengamatan | <cSimPula
n diharapkan n
r};{a"n(u Dapat Berhasil
menampilka | menampilka o
data Diterima
osyandu | " data n data
P posyandu. posyandu.

Tabel 11. Pengujian Halaman Data Kader

Data Yan Kesimpula
masuka ang Pengamatan P

n diharapkan n

Klik Dapat Berhasil

menu menampilka | menampilka Diterima
data n data n data

kader. kader. kader.

Tabel 12. Pengujian Halaman Jadwal Posyandu.
Data .
masuka Y_ang Pengamatan Kesimpula
n diharapkan n
Klik Dapat Berhasil
menu menampilka | menampilka
jadwal n data n data Diterima
posyandu | jadwal jadwal

posyandu. posyandu.

Tabel 13. Pengujian Halaman Data Lansia.

Data

masuka | YOO Pengamatan | <eSImPula
n diharapkan n

Klik Dapat Berhasil

menu menampilka | menampilka Diterima
data n data n data

lansia. lansia. lansia.
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Data Yang Pengamatan Kesimpula
masukan diharapkan n

Klik menu

data Dapat klik | Berhasil

pemeriksaa | menu data | klik menu

n, masukan | pemeriksaa | data

nama n, input pemeriksaa

!an_5|a, pilih | data dan n, input Diterima
jenis dapat data, dan

kelamin, simpan menampilk

alamat, data an data

berat pemeriksaa | pemeriksaa

badan, imt n lansia. n lansia.

dan tensi.

Pengujian dilakukan pada sistem, semua data
dan fungsi dirancang dan disesuaikan kebutuhan
kader posyandu. Serta diuji coba langsung oleh kader
posyandu. Hasil dari pengujian sistem yang telah
dilakukan, dapat menunjukkan bahwa sistem yang
telah dibangun memiliki kesimpulan diterima dan
menunjukan keberhasilan dari setiap percobaan yang
dapat dilihat dari tabel pengujian alpha testing.

Kelebihan yang ada pada sistem, dimana sistem
dapat merekap semua data kegiatan posyandu, sistem
juga dapat menampilkan hasil perhitungan status gizi
balita, kemudian sistem dapat melakukan pencarian
data dengan menggunakan index atau kriteria
pencarian. Selanjutnya kekurangan yang ada pada
sistem, belum adanya fitur generate report.

4. SIMPULAN
Berdasarkan dari  hasil penelitian dan
perancangan Yyang telah dibuat, maka dapat
disimpulkan. Dengan adanya sistem informasi

posyandu ini, penyajian data dapat menjadi lebih baik
dan mudah untuk diolah maupun diakses kembali.
Sehingga sistem ini dapat membantu kader posyandu
dalam mengolah data kegiatan posyandu secara cepat
dan efisien.

5. SARAN

Berdasarkan simpulan yang dikemukakan
sebelumnya, peneliti dapat memberikan saran yakni
tampilan setiap antarmuka pada sistem bisa dibuat
lebih menarik lagi. Serta pada sistem belum adanya
fungsi cetak setiap halaman, jadi bisa ditambahkan
fungsi cetak agar lebih mudah dalam membuat
laporan.
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